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Abstract: Correlation between constructivism approach and 
elementary students’ social science learning achievement. The 
purpose of this research is to get the information about correlation 
between constructivism approach and elementary students’ of Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan social science learning 
achievement. This research uses a descriptive method. The population 
of this research are the whole 72 students of IV grade Sekolah Dasar 
Negeri 35 Pontianak Selatan.The result of this research shows that 
there is a significance correlation between constructivism approach 
and elementary students’of Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
Selatan grade IV social science learning achievement. It can be seen 
from the result of rxy>rtabel (0,47>0,235). Therefore the Ha is accepted 
and Ho is rejected. 
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Abstrak: Korelasi antara pendekatan konstruktivisme dengan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS SD. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang hubungan antara 
penerapan pendekatan konstruktivisme dengan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
Selatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 35 Pontianak Selatan yang berjumlah 72 orang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang siginifikan 
antara penerapan pendekatan konstruktivisme dengan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPS kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah rxy>rtabel 
(0,47>0,235). Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. 
 









engajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentu saja tidak lepas dari 
tuntutan pemahaman akan konsep setiap poin penting di dalam suatu materi. 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah dasar mengedepankan 
pemahaman dari siswa, jika guru kurang mengusai strategi atau pendekatan dalam 
mengajar, maka akan menjadikan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
Bahan di dalam materi Ilmu Pengetahuan Sosial penuh dengan pesan-
pesan yang bersifat abstrak. Konsep seperti waktu, perubahan, kesinambungan, 
arah mata angin, lingkungan, ritual, akulturasi, kekuasaan, demokrasi, nilai, 
peranan, permintaan, atau kelangkaan adalah konsep-konsep abstrak yang dalam 
program studi Ilmu Pengetahuan Sosial harus dibelajarkan kepada siswa SD. 
Maka diperlukan keterampilan dari seorang guru untuk dapat membuat hal-hal 
yang abstrak tadi menjadi konkrit. Pada intinya, tujuan utama setiap proses 
pembelajaran adalah diperolehnya hasil yang optimal. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 14 Maret 2012 
terhadap pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
35 Pontianak Selatan, interaksi yang terjadi di kelas hanya bersifat satu arah yaitu 
dari guru dengan murid dan kegiatan yang terjadi di kelas hanya satu kegiatan 
saja. Strategi mengajar yang seperti itu tidak salah jika hanya dilakukan pada saat 
tertentu saja, akan tetapi jika dilakukan terus menerus tanpa digunakan kegiatan 
yang bervariasi dapat mengakibatkan siswa merasa bosan dan kurang 
bersemangat. Minat belajar, keaktifan siswa, dan pemahaman siswa dalam proses 
pembelajaran juga berkurang, serta berdampak pada hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 
Banyak hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kadar 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah dengan 
menerapkan pendekatan konstruktivisme. Pendekatan konstruktivisme bagi 
pengajar dibuat berdasarkan konsep bahwa setiap siswa secara aktif menciptakan, 
menerjemahkan informasi, dan mengatur ulang informasi dalam cara yang unik 
buat siswa itu sendiri. Siswa terlibat dalam pembelajaran berbasis masalah, 
melakukan penyelidikan kegiatan, dan dialog dengan orang lain untuk 
menyambungkan informasi yang didapat ke dalam pembelajaran. 
Dari penjelasan di atas, peneliti menekankan bahwa pendekatan 
konstruktivisme adalah suatu cara atau strategi seorang guru yang bertugas 
sebagai fasilitator dan membimbing siswa dalam menggali ilmu pengetahuan 
sendiri, serta membina sendiri konsep ilmu pengetahuan yang didapatnya melalui 
pengalaman-pengalaman belajar. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan peran 
aktif siswa dalam konteks pembelajaran untuk mengatasi kebosanan siswa, 
sehingga siswa memiliki minat belajar yang mendorong siswa mendapatkan hasil 
belajar yang tinggi terhadap pelajarannya serta memberikan pengalaman belajar 
yang bermakna agar mencapai hasil belajar siswa yang optimal. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah terdapat korelasi antara 
penerapan pendekatan konstruktivisme dengan hasil belajar siswa pada 





Dalam penelitian ini ada dua hipotesis yaitu Hipotesis Alternatif: terdapat 
korelasi yang signifikan antara penerapan pendekatan konstruktivisme dengan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan dan Hipotesis Nol: tidak terdapat korelasi yang 
signifikan antara penerapan pendekatan konstruktivisme dengan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
35 Pontianak Selatan. 
Dahar (dalam Sofan Amri dan Lif Khoiru Ahmadi, 2010:145) menyatakan 
bahwa tokoh yang berperan pada teori ini adalah Jean Piaget dan Vygotsky. Jean 
Piaget dikenal sebagai konstruktivis pertama yang menegaskan bahwa 
pengetahuan dibangun dalam pikiran siswa. Pandangan klasik ini berkembang 
sebagai pengetahuan utuh yang dipindahkan dari pikiran guru ke pikiran anak, 
serta dibangun ke dalam pikiran anak. Selanjutnya, Piaget menegaskan bahwa 
penekanan teori kontruktivisme pada proses untuk menemukan teori atau 
pengetahuan yang dibangun dari realitas lapangan. 
Jalaludin (dalam Yatim Riyanto, 2010:143) menyatakan bahwa dalam 
konteks filsafat pendidikan, konstruktivisme merupakan suatu aliran yang 
berupaya membangun tata susunan hidup kebudayaan yang bercorak modern. 
Sedangkan menurut Nabisi Lapono (2008:1-25), “Konsep dasar belajar 
konstruktivisme yaitu pengetahuan baru dikonstruksi sendiri oleh peserta didik 
secara aktif berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya”. 
Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa pembelajaran konstruktivisme 
merupakan suatu teknik pembelajaran yang melibatkan siswa untuk membina 
sendiri secara aktif pengetahuan dengan menggunakan pengetahuan yang telah 
siswa miliki sebelumnya. 
Adapun manfaat dilakukannya pendekatan konstruktivisme dalam 
pembelajaran yang dikemukakan oleh Yatim Rianto (2010:156), antara lain (1) 
Memotivasi siswa bahwa belajar adalah tanggung jawab siswa itu sendiri, (2) 
Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan mencari 
sendiri jawabannya, (3) Membantu siswa untuk mengembangkan pengertian atau 
pemahaman konsep secara lengkap, (4) Mengembangkan kemampuan siswa untuk 
menjadi pemikir yang mandiri. 
Beberapa kelebihan dari pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran 
di sekolah menurut Tim Penyusun PGSD UPI (online) 
(http://repository.upi.edu/operator/upload/s_pgsd_0806514_chapter2.pdf) yaitu 
(1) Dapat membiasakan siswa secara mandiri dalam mecahkan masalah, (2) 
Menciptakan kreatifitas untuk belajar sehingga tercipta suasana kelas yang lebih 
nyaman dan kreatif, (3) Terjalin kerja sama dan siswa terlibat langsung dalam 
melakukan kegiatan, (4) Dapat menciptakan pembelajaran lebih bermakna karena 
timbulnya kebanggaan siswa menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajari 
dan siswa akan merasa bangga dengan hasil temuannya, (5) Melatih siswa berfikir 
kritis dan kreatif. 
Selain kelebihan-kelebihan tersebut, pendekatan konstruktivisme juga 
mempunyai beberapa kelemahan sebagaimana yang dikemukakan oleh Yatim 
Riyanto (2010:157) yaitu (1) Sulit mengubah keyakinan guru yang sudah 
terstruktur bertahun-tahun menggunakan pendekatan tradisional, (2) Guru 
 
 
konstruktivis dituntut lebih kreatif dalam merencakan pelajaran dan memilih atau 
menggunakan media, (3) Siswa dan orang tua mungkin memerlukan waktu 
beradaptasi dengan proses belajar dan mengajar yang baru. 
Udin S. Winataputra (2008:6.19) mengemukakan ada beberapa 
karakteristik pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran sebagai berikut: (1) 
Mengembangkan strategi alternatif untuk memperoleh dan menganalisis 
informasi, (2) Dimungkinkannya perspektif jamak (multiple perspective) dalam 
proses belajar, (3) Peran siswa utama dalam pembelajaran baik mengatur atau 
mengendalikan proses berfikirnya sendiri maupun ketika berinteraksi dengan 
lingkungannya, (4) Penggunaan scaffolding atau proses pemberian tuntunan 
kepada siswa dalam pembelajaran, (5) Peranan pendidik/guru lebih sebagai tutor, 
fasilitator dan mentor untuk mendukung kelancaran dan keberhasilan proses 
belajar siswa, (6) Pentingnya kegiatan belajar dan evaluasi belajar yang otentik. 
Langkah-langkah penerapan pendekatan konstruktivisme pada 
pembelajaran IPS adalah sebagai berikut: (1) Tahap appersepsi, ini berguna untuk 
mengungkapkan konsep awal siswa dan membangkitkan motivasi belajar siswa, 
(2) Tahap eksporasi, (3) Tahap diskusi dan penjelasan konsep, (4) Tahap 
pengembangan dan aplikasi konsep. 
Menurut Sri Anitah W, dkk (2007:2.19), “Hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku secara menyeluruh bukan hanya pada satu aspek saja tetapi 
terpadu secara utuh”. Menurut Udin S. Winataputra, dkk (2008:2.13) 
menambahkan bahwa pengertian hasil belajar yaitu perubahan perilaku, baik yang 
menyangkut kognitif, psikomotorik, maupun afektif. 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah melakukan aktivitas 
pembelajaran pada mata pelajaran tertentu dalam bentuk tes atau evaluasi yang 
dinyatakan dengan nilai/angka. 
Menurut Oemar Hamalik (2009:30), “Tingkah laku manusia terdiri dari 
sejumlah aspek”. Hasil belajar tampak pada setiap perubahan pada aspek-aspek 
tersebut. Aspek hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah aspek ranah 
kognitif, karena lebih mengarah kepada pengolahan pengetahuan siswa dan 
ingatan siswa mengenai ilmu pengetahuan yang diperoleh dari hasil 
konstruksinya.  
Prinsip-prinsip belajar itu berdasarkan persyaratan yang diperlukan yakni 
setiap siswa harus berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, prinsip belajar itu 
harus sesuai dengan hakikat belajar, sesuai dengan materi yang harus dipelajari, 
dan syarat keberhasilan belajar. Dengan prinsip-prinsip belajar tersebut 
pembelajaran dapat berlangsung dengan kondusif. 
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (1991:130) hasil belajar 
yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor 
yang mempengaruhinya yaitu (1) Faktor internal, yakni faktor jasmaniah, faktor 
psikologis, dan faktor kematangan fisik, (2) Faktor eksternal, yakni faktor sosial, 
faktor budaya, serta faktor lingkungan fisik. 
Menurut Rayandra Asyhar (2011:7), ”Pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang 
berlangsung antara pendidik dengan peserta didik”. Ditambahkan pula oleh 
 
 
Dananjaya (2010:27) yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses aktif 
peserta didik yang mengembangkan potensi dirinya. 
Menurut Nursyid Sumaatmadja, dkk (2007:1.12), ”Pada hakekatnya IPS 
tidak terlepas dari masyarakat”. Menurut Sardjiyo, dkk (2007:1.26), “IPS adalah 
bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial 
di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan”. Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan 
Sosial adalah suatu disiplin ilmu yang diajarkan secara terpadu baik itu teori, 
konsep, dan prinsip-prinsip yang berlaku pada ilmu sosial dalam kehidupan di 
masyarakat. 
Ruang lingkup mata pelajaran IPS di SD yang tercantum dalam BSNP 
(2011:18) meliputi aspek-aspek yaitu (1) Manusia, tempat, dan lingkungan, (2) 
Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, (3) Sistem sosial dan budaya, (4) Perilaku 
ekonomi dan kesejahteraan. 
Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dikemukakan oleh Fenton 
(dalam Silvester Petrus Taneo, 2009:1-26) adalah mempersiapkan anak didik 
menjadi warga negara yang baik, mengajar anak didik agar mempunyai 
kemampuan berfikir dan dapat melanjutkan kebudayaan bangsa. 
Anas Sudijono (2010:179) mengatakan bahwa, “Kata korelasi berasal dari 
bahasa Inggris correlation. Dalam Bahasa Indonesia sering diterjemahkan dengan 
hubungan, atau saling hubungan, atau hubungan timbal balik”.  
Konstruktivisme lebih menekankan pengetahuan sebagai konstruksi aktif 
si belajar. Menurut teori konstruktivisme, bila seseorang tidak mengkonstruksikan 
pengetahuan secara aktif, meskipun ia berumur tua akan tetap tidak akan 
berkembang pengetahuannya. Alim Sumarno (2011) (online) 
(http://blog.elearning.unesa.ac.id/alim-sumarno/hubungan-konstruktivisme-
dengan-pendidikan), menjelaskan mengenai penerapan pendekatan 
konstruktivisme terhadap hasil belajar; di dalam pembelajaran konstruktivisme 
terdapat dua perubahan konsep yang terjadi pada siswa yaitu perubahan konsep 
yang kuat dan perubahan konsep yang lemah. Perubahan konsep yang kuat terjadi 
apabila seseorang mengadakan akomodasi terhadap konsep yang telah ia punya 
ketika berhadapan dengan fenomena yang baru. Sedangkan perubahan konsep 
yang lemah terjadi apabila orang tersebut mengadakan asimilasi konsep yang 
lama ketika berhadapan dengan fenomena yang baru. 
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa dengan terjadinya perubahan pada 
siswa membuat pengetahuan siswa semakin berkembang. Proses belajar 
sebenarnya yang terjadi adalah pada saat skemata seseorang tidak seimbang dalam 
hal ini memacu siswa untuk terus berfikir dan belajar. Sementara itu, hasil belajar 
dipengaruhi oleh pengalaman siswa dengan dunia fisik dan lingkungannya. 
Dapat disimpulkan bahwa bahwa penerapan pendekatan konstruktivisme 
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pendekatan konstruktivisme 
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendukung proses belajar aktif siswa 
yang berguna untuk membentuk pengetahuan dan pemahaman yang nantinya akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan demikian, siswa akan semakin tertarik 





Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2007:67), “Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga masyarakat dan lain-lain), pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. 
Bentuk penelitian ini adalah studi hubungan atau korelasi yaitu untuk 
mengetahui hubungan antara penerapan pendekatan konstruktivisme dengan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 35 Pontianak Selatan. 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan 
yang berada di Jl. Nirbaya Kecamatan Pontianak Selatan. Penelitian dilakukan di 
kelas IV A dan IV B yang berjumlah 72 siswa yang terdiri dari kelas IV A 36 
siswa dan kelas IV B 36 siswa. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 13 – 24 
November 2012. 
Berdasarkan pendapat dari Suharsimi Arikunto, apabila populasi kurang 
dari 100 subyek maka keseluruhan subyek dalam penelitian ini dijadikan sebagai 
sampel penelitian yaitu sebanyak 72 orang siswa. Sehingga penelitian ini disebut 
penelitian populasi. 
Dalam penelitian ini teknik yang dianggap tepat untuk pengumpulan data, 
yaitu: (1) Teknik observasi langsung, (2) Teknik komunikasi langsung, (3) Teknik 
komunikasi tidak langsung, (4) Teknik pengukuran. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang akan digunakan, maka alat 
pengumpul data dalam penelitian ini adalah (1) Lembar observasi, (2) Panduan 
wawancara, (3) Angket, (4) Lembar soal tes formatif 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:168), “Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen”. 
Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas konstrak. 
Instrumen disusun berdasarkan teori yang relevan kemudian melalui konsultasi 
dan atas persetujuan dosen pembimbing sampai alat ukur yang berupa angket 
tersebut dianggap sudah memenuhi syarat dari segi validitas. Setelah itu 
instrumen penelitian tersebut diujikan kepada 30 orang. Setelah data terkumpul, 
dilakukan pengecekan agar diketahui bahwa apakah instrumen tersebut dapat 
dikatakan valid atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan rumus 
Pearson Moment menurut Sugiyono (2012:255) yaitu sebagai berikut. 
rxy =  
 𝑥𝑦
   𝑥2    𝑦2 
 
 
Hasil dari korelasi tersebut dibandingkan dengan r kritis yaitu sebesar 
0,30. Seperti pendapat Sugiyono (2012:188) yang menyatakan bahwa, “Syarat 
minimum untuk diangap memenuhi syarat adalah kalau r = 0,30. Jadi kalau 
korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen 
tersebut dinyatakan tidak valid”. 
Kemudian untuk pengumpulan data tentang variabel X (penerapan 
pendekatan konstruktivisme), dilakukan uji coba pada 30 orang siswa di Sekolah 
Dasar Negeri 13 Pontianak Selatan, hasil uji coba itu kemudian dicari 
 
 
realibilitasnya, yang pertama mencari r Product Moment, rumus korelasi Product 
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Harga X dan Y baru merupakan koefisien korelasi antara kedua belah tes. 
Untuk melihat estimasi reliabilitas keseluruhan yaitu ri dilakukan dengan formula 
Spearman Brown (Sugiyono, 2012:185) sebagai berikut. 
 
ri  =  




Untuk dapat menjawab masalah penelitian dan mendapatkan kesimpulan 
hasil penelitian, maka data yang diperoleh akan dianalisa dan diolah menjadi 
proses pengolahan data. Pengolahan data yang akan digunakan adalah (1) 
penerapan pendekatan konstruktivisme pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan, berdasarkan data 
yang diperoleh dari angket yang telah diberi bobot (transformasi data kualitatif ke 
kuantitatif), (2) Tentang hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan dilihat dari nilai tes 
formatif yang diberikan oleh guru, setelah data diperoleh kemudian dihitung 
dengan menggunakan rata-rata perhitungan Mean menurut Nana Sudjana 
(2010:109), X  =   
 X
N
 , (3) korelasi antara penerapan pendekatan konstruktivisme 
dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan, peneliti menggunakan rumus product 
moment menurut Sugiyono (2012:148), adalah sebagai berikut. 
 
rxy = 
𝑁  𝑋𝑌 −  𝑋 ( 𝑌)
  𝑁  𝑋2 −( 𝑋)2  𝑁  𝑌2 −( 𝑌)2 
 
 
Untuk menginterpretasi hasil hitung koefisien korelasi (r), yaitu ingin 
mengetahui seberapa besar tingkat hubungan variabel bebas (X) atau penerapan 
pendekatan konstruktivisme dengan variabel terikat (Y) atau hasil belajar siswa, 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebagai berikut. 
Tabel 
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefesien Tingkat Hubungan  
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang  
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
Sumber: (Sugiyono, 2010:231) 
 
 
Kriteria pengujian hipotesisnya menurut Awalluddin, dkk (2009:3-16) 
adalah sebagai berikut: (1) Bila hasil perhitungan lebih besar dari  nilai tabel (rxy > 
rtabel) berarti hasil korelasi tersebut meyakinkan atau signifikan. Keputusannya 
adalah Hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho) ditolak, yang 
berarti terdapat korelasi yang signifikan antara penerapan pendekatan 
konstruktivisme dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan, (2) Bila hasil 
perhitungan lebih kecil dari  nilai tabel (rxy < rtabel) berarti hasil korelasi tersebut 
tidak meyakinkan (non signifikan). Keputusannya adalah Hipotesis nol (Ho) 
diterima dan Hipotesis alternatif (Ha) ditolak yang berarti tidak terdapat korelasi 
yang signifikan antara penerapan pendekatan konstruktivisme dengan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
35 Pontianak Selatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis angket penerapan pendekatan konstruktivisme 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial maka hasil yang diperoleh berjumlah 
4.036 dengan rata-rata 56,05 atau 3,74 termasuk kategori sangat baik. (1) 
Sebanyak 53 siswa atau 73,62% siswa menyatakan pendekatan konstruktivisme 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tergolong sangat baik, (2) Sebanyak 
14 siswa atau 19,44% siswa menyatakan pendekatan konstruktivisme pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tergolong baik, (3) Sebanyak 5 siswa atau 
6,94% siswa menyatakan pendekatan konstruktivisme pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial tergolong cukup. 
Hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan 
pada pembelajaran IPS yaitu sebesar 21.070 dengan rata-rata 292,64 atau 73,16 
yang dikategorikan baik.  (1) Sebanyak 15 siswa atau 20,83% siswa yang hasil 
belajarnya tergolong sangat baik, (2) Sebanyak 42 siswa atau 58,33% siswa yang 
hasil belajarnya tergolong baik, (3) Sebanyak 12 siswa atau 16,67% siswa yang 
hasil belajarnya tergolong cukup, (4) Sebanyak 3 orang siswa atau 4,17% hasil 
belajarnya tergolong kurang. 
Berdasarkan penyajian data penerapan pendekatan konstruktivisme dan 
rata-rata nilai hasil belajar siswa, maka kedua data tersebut akan dianalisis ke 
dalam perhitungan statistik untuk mengetahui koefesien korelasi dengan rumus 
Product Moment. 
Dari perhitungan statistik dapat diketahui bahwa antara variabel X 
(penerapan pendekatan konstruktivisme) dan variabel Y (hasil belajar siswa) 
bertanda positif dengan memperhatikan besarnya rxy
 
yang diperoleh sebesar 0,47. 
Apabila hasil tersebut diinterpretasikan dengan tabel pedoman untuk memberikan 
intrepretasi koefesien korelasi angka 0,47 berada di antara 0,40-0,599, maka 
korelasi tersebut termasuk kategori sedang. 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah korelasi itu signifikan atau tidak 
maka rxy  dibandingkan dengan rtabel. Sebelum membandingkannya terlebih dahulu 
dicari derajat kebebasannya (db), db = N – 2 jadi db = 72 – 2 = 70. Dengan 
memeriksa rtabel Product Moment ternyata untuk N 70 pada taraf signifikan 5% 
diperoleh rtabel = 0,235. Dengan demikian rxy > rtabel (0,47>0,235) berarti hasil 
 
 
korelasi tersebut meyakinkan atau signifikan. Keputusannya adalah Hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti terdapat 
korelasi yang signifikan antara penerapan pendekatan konstruktivisme dengan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
Hasil observasi yang dilakukan pada guru bidang studi IPS pada 
Pembelajaran IPS kelas IV A/B yaitu sebesar 3,65 yang termasuk kategori sangat 
baik.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi 
IPS kelas IV A/B pada pembelajaran IPS, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Alasan guru menerapkan pendekatan konstruktivisme pada 
pembelajaran IPS di kelas IV yaitu karena ingin melatih siswa secara langsung 
memahami dan menganalisis setiap konsep dari materi pelajaran IPS yang 
disampaikan, dengan demikian siswa akan lebih mudah menyerap materi 
pelajaran yang disampaikan, (2) Dasar pertimbangan menerapkan pendekatan 
konstruktivisme pada pembelajaran IPS yaitu pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan konstruktivisme dapat memberikan pengalaman belajar yang baru 
karna di setiap kegiatan belajarnya siswa lebih dituntut untuk mampu berfikir 
secara kritis dan terbiasa dengan memecahkan masalah yang diberikan dengan 
cara mencari rujukan tambahan lainnya baik di perpustakaan maupun di 
lingkungan sekitar, tentunya setiap rujukan disesuaikan dengan materi yang 
dipelajari, (3) Kendala yang dihadapi dalam menerapkan pendekatan 
konstruktivisme pada pembelajaran IPS yaitu banyak memakan waktu dalam 
proses belajar mengajar, (4) Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala 
dalam menerapkan pendekatan konstruktivisme pada pembelajaran IPS yaitu 
dengan mempersiapkan rujukan buku-buku lain yang dapat membantu dalam 
pemecahan masalah siswa serta disesuaikan pula dengan lingkungan sekitar siswa, 
(5) Upaya yang dilakukan dalam menerapkan pendekatan konstruktivisme agar 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS yaitu membuat 
suasana pembelajaran lebih aktif dengan berbagai macam kegiatan belajar, tidak 
hanya tanya jawab tetapi diskusi dan membawa siswa belajar di perpustakaan 
untuk mencari tambahan rujukan yang sesuai dengan materi pembelajaran 
sehingga siswa dapat membangun sendiri konsep dari materi tersebut. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi 
yang signifikan antara penerapan pendekatan konstruktivisme dengan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
35 Pontianak Selatan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah rxy>rtabel (0,47>0,235). 
Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. 
Secara khusus dapat disimpulkan bahwa: (1) Penerapan pendekatan 
konstruktivisme pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan termasuk kategori sangat baik, yaitu 4.036 
dengan rata-rata 56,05 atau 3,74, (2) Hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan termasuk 
 
 
kategori baik, yaitu sebesar 21.070 dengan rata-rata 292,64 atau 73,16, (3) 
Korelasi antara penerapan pendekatan Konstruktivisme dengan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan sebesar 0,47 yang termasuk kategori sedang. 
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